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SIKLUS UPACARA RUWAH DAN RITUAL ITASNYA

A. Proses Upacara Ruwah.
Fada pembahasan  kali ini, terlebih dahulu  akan
kami jelaskan mengenal definisi masyarakat menurut
s0siolog Hassan Shadily Yang menagatakan masyarakat

adalah golongan besar atauw kecil terdiri dari beherapa

Mmanusia, Yérig dengar atau karena sendirinya,
berdasarkan SECara  golongan yang saling pengarut
mempengaruhi satu sama 1aiml Masyarakat desa Recira

Ngengor-wohoayu Yang mayoritas beragama Iclam clal am
menjalankan aktifitas spsial masyarakat sehari-hari
umumnya berdasarkan ajaran Islam, Traunn untuk
membedakan antara Masyarakat yang benar-berzs T'elam dan
Yang hanva Islam secara formal maksa dikreterizkan dalam

dua lapisan masyarakat i

1. Masvarakat Ielam : Adalah  kelompok maEnusia  yang
mengamalkan kebudayaan Islam
sepenuhnya, mereka Jjuga
mengamal kan ajaran Islam

l.Hassan Shadily, Sosicloni Urituk

Indonesia, Hima Rrsara, Jakarta, Hal.74
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sepenuhnya  karena kebudayaan
berdasarkan agama, takluk
kepada ageama .

2. Masyarakat Muslim : Adalah kelompok manusia vang

mengamalkan kebudayaan Islam
atau merngakn Islam, tapi
kebudayaan yarg diamalkanya

belum tentu Islam . Murngk in

Ielam, mungkin “ pula tidalk ,
mungkin dekat pada Islam
mungkin juga merjauh dari

Iﬂlamz
Adapun keterkaitanya dengan masalah ini adalah
dimana Yanc melaksanakan Wpacara nyekar adalah

masyarakat Muslim. Dan upacara ini di sElenggarakan

menjelang sehari sebelum bulan pPUlasa ataw dalam bulan
Jawa~nya Ruimwah. Sebelum lebilh jauh membahas Upacara

nyekar perilu Liranya kami Eemukakan beberans peralatan
pokok Yang dipergunakan pada Upacai-a Fematiarn,
diantaranya 5

1. Payung.

Feralatan ini di gunakan pada saat  Jjenazah di

bawah ke tempat Pemak aman dengan mengounakan

2. Drs. 8idi
Budava, Pustaka A1 h

s Bosial
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perndusce ateaw keranda maka dlatasnya ditutupi Précsyurg
maksudnya agar si jernarah dalam keadaan tedubh baklkas
adapulea yvang berangapan balwa mayeat yarg masuk Bubue
merasakan panas, karena itu sebelum ia merigalaminya
perlu di teduhi dengan payung. Mamun ssat ini posiel

payung  telah mengalami pergeseran variet  digantikan

clerigear s ) emba ketdn rerrwearrea T A=A bertuliskan
kaligrafi Arab atau kalimat-kalimat suci.
Eoerraricla

Keranda el am brachiaes s

JaWa-ryaE  mempun bBaryak

perzsamaan  tapi tetap dalam satu makra Y

Gl tempat
untuk  menggotong meayeat, seperti peErclape , Frerichaes e,
dan bandoso. Alat ini ter buat derid sejenis b Ay alan
bambw - vang  di bentuk seperti bBalai-balad dengan
tutup vang me b ere kg

Fr et a Masyarakat Jawa vanmag tin el olid ko

furiges i

keranda telab berubab dan di garnti dergan seral atan

YEarc mesritrwct ety arak at kot Lebd by praktis dan

e fe

5160, s per Eereta  doron g mavalt dan mobil
Jenazah. Di tinjaw dari e 1 ritualltaﬁnya rracd irii
MENGLIrang i miladi ritual , sepear i Rilangra
bacaan—bacaarn Sholawat e tahlil vang biasanva di
Eumandangkan  sejak penberangkatan dari  ruimab chuk &
hingoa ketempat pemak amar . Disamping itu Mmer ey e tar
Jenazah dengan kereta darong dan mobil jenarakh Hapat

menghilangkan  rasa Bormat terhadap si mayat, Jika
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dibandingkan dengan menggunakan keranda mayat atauw
penduso  yang diusung cleh sanak saudara, tetangga,
dan para kerabat. Hal ini tidak menghilangkan syair-
Jawa yang mengatakan : Mikul dumwiar,  mendhem Jerao
vang secara harfiyah berarti mengusung  (jenazabh)
tinggi-tinggi dan menimbunya =edalam mungkina

. Nisan.

L

Nama lain dari nisan diéntaranya adalah  Maesan,
paesan, patokan. Fada jaman kerajaan Islam dahulu
Hala nisan dapat di gunakan sebagai tempat untuk
menuwlis lafadz-lafadz Qur’ ani geperti yang terdapat
pada makam raja—raja Islam dan Para sunan. Limumryy &
kalimat tersebut mengingatkan si peziarah akan alam
kematian. Perkembangan jaman telah merubab wagucd
nisan yang artistik menjadi hal yvang biasa. Seperti
nisar yang di temukan pada kuburan orarng Islam P&y &
bertuliskan nama, tanggal lahir dan tanggal wafat si
mayat.

4. Tlisik atau Hlabag.

Plisih adalah papearn yang di gunakan untuk  menwtup
tiang lahat si jenazah. Hahan pembuatan tlisik atau
blabak dari belahan pohon bambu ataw  kayw  papan.

Cara pemakaiannya tlisik atau blabak dapat di pasang

Bapak Tamyiz, Reciro Maerc e e -
P

R0

noayu,
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mendatar seperti memasang atap rumah atau di

pasang pada posici miring sekitar 450.4”

9. Sawur,

Bagi masyarakat setempat hal yarg satu ird
merupakan syarat dalam mengantar jenazah dari rumah
duka hingga bepemakamarn . adapur Sawur pemnbuatannya
dilakukan cleh kaum wanita. Sawur adalah ramu-ramuan
yang terdiri dari beras kuning, uanc  logeam, daun
sirih yang telah digulung, irisan daun pinang,
serpihan kenangga dan bunga mawar.5?

Beberapa unsur tersebut diatas bBraryealk didumpadi
pada setiap upacara hwmati&n, ramuan tersebwut dibuang
sSeEpanjang RPeErialanan tersebhut By mbie ] @afar =i jenazakb

mendapatkan jalan yang terang.

Dalam M Sy arak Jawa rampalk kepercayaan terhadap
peristiwa kematian, geperti tidak diperkenanhamya bagi
sanak Eeluarga untuk meratapi salah saty ke luargs Yang

telah meninggal. Hal ini timbul suatu kepercayaan bahwa

brang Yang meninggeal bila | ditanggisi akan sulit

- menemukan tempatriya ( kubue) disamping itu menimbul kan

rasa ketidak ikhlasan akban kematiarnnya.

4.Nawancara, Bapak Madani, FReciro Ngengor, o1

September 1994

acara

S.Departemesn Ferdidikan el Hebudayaan, |
i arta.,

tradisional (Upacara 4 and, Halai Pustaka, Ja
1984, hal.110

b
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Kematian sedikit banyak menimbulkan rasa takut
pada masyarakat Jawa umumnya dan.masyarakat desa Beciro
Ngengor Kecamatan Wonoayu.

Fengertian kehidupan sesudah mati yang di peEgang
oleh masyarakat muslim adalah konsep sempurna yang
secara  harfiah berarti lengkap, akan tetapi hal ini
-memberikan indikasi dalam konteks bahwa Fkepribadian
indifidual mencghilang seluruhnya ketika meninggal hanya
debu yang menyertainya. Adapun pengertian hidup sesudah
mati yang dipegang oleh masyarakat Islam adalah konsep
bals jasa vang kekal yang berkaitan dengan  hukum,
pahala, dan dosa-dosa serta amal sholeh mereksa selama
hidup.

Selain pandangan  dari masyarakat muslim tan
masyarakat Islam adapul a pandangan vang dipegang sangat
luas oleh masyarakat abangan bahwa Letika Orarg
meninggal dunia, Jiwanya masuk segera sesudah ity
kedalam suatu embrio dalam rangka kelahirannya kembali .
Seperti bilamana SECIrang perempuan yang sedang  hamil
Yang secara tiba-—-tiba menginginkan suatu me k. & ar yarg
khas seperti buah saiak vang tumbuh diluar musimnya.
Kejadian ini biisea diberitékan melaluwi impian sarng dbu
atau ditetapkan berdasarkan persamaan ciri-ciri pada si
anak dengan élmarhum yang baru  saja meninggal  ataw

boleh kesamaarn tanda—tanda kelahiran.
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Funcak dari upacara

bulan -Ruwah atau sehari

ini adalah ketika datangnya

menjelarnq Ramadhan, secara

bersama-sama (keluarga) warga setempat pergi Letempat

pemakaman sanak saudara mereka untuk memanjatkan do'a

engampunan atas jenarah
peng

seperti Sapu kerik, arit

»  Dengan memhawa neralatan

dan beberapa jenis kembang.

Sapu kerik mereka gunakan untuk membersikan kotoran di

sekitar makam dan arit fun
ilaléng yvaneg tumbub di o
vang digunakan terdiri da
yakni bungah vang terdiri

kantil, kenagga, mawar. Ke

gsinya untuk memotong rumput
ekitar makam. dapun  bungah

i kembang ronce atau magle

dari tiga macam seperti bunga

tiga bunga ini di sebut juga

dengan bungs telon . Jenis-jenis bunga diatas digunakan

saat pemakaman sedangkan
tUpacara nyekar adalah burig
| Bagi masyarakat st
teguh pada adat istiadat
Pada masyarakat muslim tid
hal vyakni dupa ataw menvai
pemakaman. Fungsi dupa
adalah perantara untiuk m
meninggal (keluargs) kepad
kepulan asapnya. Dan ha

b.Wawancara, Ibu Su [
noayu, 01 September 1994

bunga vang digunakan urntuk
a mawat, melati dan kenanggaé
empat  yvang masih berpegang
maka mereka vang tergolong
&k dapat melepaskan pada satu
yang selialu dibawa ketempat
atau menyvan menurut mereka
endo’akan orang vang telah
a Tuhan Yang Maha Eca melalui

gi kalangan santri me ek a

rihatin, Heciro Ngengor—-wWo—
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membawa kitab suci Al Qur’ an Yang sejenisnya yang
kemudian membacakan salah satu surat-Nya pada akhirnya
Upacara ini ditutup dengan do’a.

B. Ma‘na dan Tujuan.

Bila ditinjau dari seqgi bahasa Ruwah, kata Ruwah
berasal dari kata Arab vang berarti Arwah.yaituy bentuk
qama‘ dari kata Ruh yang berarti Sukma” Bentuk upacara

lini dilakukan untuk  memberikan penghormatan pada

sSeEseorang  yang telah meninggal diaplikasikan dengan
jalan membersikan tempat pemakaman dan sebagaian
diantara mereka mengadakan kendurenan Yang menurut adat
orang Jawa Sebagal sesgjen untuk  orang vang telah
meninggal tersebut.

Fada akhir bulan Ruwah, masvarakat Dess Recirg
Ngengor Wonoayu mengadakan tradisi megengan yang
berasal dari kata megeng bherarti m&ﬂyapihﬂ. FKegiatan
ini mereka adakan juga untuk menghormati <zlahk satu
dari keluarga mereka vang telah meninggal. Sebagai
layaknya selamatan Upacara kematian, ig ditandai oleh
adanya panganan dari tepung beras yakni apem. Hal ini
me:lambanghkan orang Jawa akan kematian. Sejernak  sebelum
selamatan Orang  pergi  kemakam untuk  menabur burmga

7eZaini Muhtarmm, SQHﬁﬁjlﬂﬁﬂ. fhangan i Jawa
I.N.I.S, Jakarta, 1988,

B.Clifford Geert =, Abangan, Santri, Frivayi Dalam

M§§xgrﬁggg Jawa, Fustaka Java, Jakarta, 1989, hal.

Hh
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dikuburan brang tua mereka atau sanak saudara dann  itu
dianggap hadir dalan selamatan untuk makan panganan
tersebut’S,

Didalam upacara ini mempunyai perbedaan ey an
bentuk upacara vyang lainnya sehab disamping memberikan
penghormatan kepada orang yang meninggal juga dilakukan
untuk  menghormati danp menyiapkan diri dalam memasulk i
Bulan  Suci Ramadlan. Hubungan gaib antarsa Grant yang
masih hidup dengan para leluhur vang telah meninggal ;

diadatkan

m

shagai upacara vang disebut Ngirim. Pada

umumnya dilaksanakan Do'a pada malam Jum‘at dan

menjelang bulan puacsa atau menjelang hari Haya  idul

Fijeas,

Fada Setiap Agama atau Lepercayaan varncd melebkat
pada masyarakat tidaka menutup kemungkinan terdapat
PErsamaan  maupun perbedaan. Hal-hal  yarng menyebabik an
adalah :

1. Aliran-aliran Yang berbeda dalam memahani terntarng
Tuhan dan hal-—hal yang bersifat gaib, meskipun urtuk
mempunyai atan Lerpegang Leguh pada kitab euci Yarg
sama. Jadi bersifat vertikal.

<. Madzhab-madzhab yanyg berbeda antarsa yarng satu dengearn
vang lain. Biasanya madzhab itu berkisar Practa
pelaksanaan sistim Upacara relegiue atau reme bem e

9.Ibid. hal. 105
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tentang  hal-hal yang bersifat amaliah hubungan
antara manusia. Jadi bersifat Horisontg)dO

Fedua perbedaan tersebut diatas bagi masyarakat

desa Feciro Ngengwr*wmnmayu tidak mempengaruhi tradisi

mereka  wuntuk melaksarnaban tradied upatara nyekar. Hal

ini disebabkarn Pada tujuan utama dari Upacara Nyekar

vakni PoUntuk menghormati para orang tua maupun sanal

wdara mereka vang telah meninggal dan memohon  do’a

agar i ketenangan.

C. Aspek dari Upacara Nyekar .

Lraiamn—-ure Vang telah ¢ pada  bhahb
pembahasan  « Eronologis sepertl  terurai diatas,

wvarakat

esemlanya it spek kehidupan  ma

Wonoayu. aspek Yang

Bewiro Maerngor FKeca

tied fré R e by kaldi  And adalah asnel
sosialnya dan keagamaan. Yang diuvarikan da beberapa

bBagian ciantaranyea .

L. Temp
Setiap rangkalian upacara Nyekar hanya tapat
diselenggarakan pada sebuakh tempat vakni dipemak aman
atéw  pekuboran, Ditimjauw dari SEOL keagamaarn vakmni

mengingatkan kepada i penziarab pada khususnyva  dan

kepada  umat manusia pada tmimry e babhwa mereka alboam

10.Dre. H. Dioke Franowo, Masvarakat Deeg Tindauar

Bosiologi, Fimns Flmg, Hurahaya, 1285, hal.76
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mengalaminya. secara sosial, upacara Yanag
diselenggarakan setiap setahun sekali ini
menimbulkan kebersamaan dalam satu keluarga.
Waktu Felakeansan.

Upacara bMyekar, dalam pelaksanaannya hanyva sekali
dalam setabun vakni menjelana bulan puasa (Ramadlan)
Bri 1 e ditiniau dari seqi beagamaan mEnun g ukkan

pengheormatan si keluarga kepada orang yang meninggal

sert&  meminta ampunan atas segala dosa yang pernah

dilakukan oleh si jenazah.

Feralatan Upacara,

jernis

kel i

dalam penvelenggaraan

Perre L

Jermies,

Uratiet & n YEr

dan = e, dari = keva tdalam
&N Wpecara ada vang me Lambanglan suatu YETIE)

ML, seperti daun pandang VEarg warg i yarneg

mempuRyal arti sang jenazah dalam  Luburn va  selalu

qimana  sebagaims

YEriQ

gelalu wangi .
Felaku Upscara.

Deal am vpacara-upacara tradisional  yang terdapat
masyarakal  Jawa banvak melibatkan orang  didalamnya
seperti  Upscara pernikaban. Namun upacar nyekar

e lakunyea adalah mereka vang masih REM I Y &,

gal keluwaras. Sebab upacara rissen ks

kelerikaten so



dilakukan oleh satu keluarga untuk menghormati  dan
mendo’akan salah satuy keluarga mereka vang meningagal
duria.

Seluruh bentuk aepek diatas, dalam pandangan  umat
Islam tidak terlepas dari LN SN su- agama,
sebagaimana  vang dikemikakan oleh Dre. Harum Nasution
dalam bukunya yang berjudul : Islam di tinjau dari
berbagai Aspekrnya. Mengatakan ada 4 unsur penting dalam
agama &

L.kekuatan Gaib.
Manusia merasa dirinva lemah dan berhajat pada
kekuatan gaib sebagal tempat minta tolong. Oleh

harus mengadakan huburgan  baik

karena itu mers

tersebut. Hubungan ini dapat

dengan Bk s

larangan

diwajibkar reomemactubi perintah

kekus gail dtu,
2o Eevabkinarn Marusia,

Eiahwea kFRﬁjahT@Pﬁaﬂﬂy& caclunia I cher

fanya  hubungan

di akhiveat t

kehidupannva

ib. Dengan hila eryya bl arn

baik dengan bekustarn W

Braik it Brraan  dan kebahanian akan WA

Bilano.
Yaurg hersi ool & slome )l dard manaeia,

RO Lt Pisa mengambil bentuk perasaan  takyt

e Ecamse primitif atau

sener bl vang terdapat dalam e

perasasn  ointa  ssperti vanig  terdapat  dalam  agama

Ui
fos)



monotheisme. Selanjutnya Respon mengamhbil bentuk
penyembahan yang -terdapat dalam agama primitif atau
pemuiaan yang terdapat pada agama monotheisme. Lebih
lanjut  laqgi respon itu mengambil bentuk cara hidup
tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan.

4. Faham adanva Yang kudus (secred).

Dan suci dalam bentulk kekuatan gaib, dalam bentuk

kitab Yang mengandung ajaran—ajaran agama
bersangkutan clery talam berntuk tempat—tempat

tewtemtunll

Dari uraian diatas menuniukkan bahwasanya

am ghaib Tidak

& .

(i lepaskan dari kehidupan

ur itk METTC & tugwan diatasg

marmis i a.,

telah di

aran agama v

tentukan eleh manusia itu b
wunE  mempertahankan Febudayaan
perkembangean daman, mek &
melaskulkan usaha—usaha yang

= Ernkulturasi.,
Adalah  suate proses vang mempelajari  kebudayaan

t2leh ﬁmﬁwmrahmla Froses ini  dapat diteriemahkan

LY. Harun Masution, Islam Ritinjau dari Berbagad
Aepeknva, Hualan Hintang, Jakarta, 1974, hal.9

L2Prof, Dr. Soerjiona Soekamto, Kamus sosiologi,
CV Hajawali, Jakarta, 1985, hal.la7
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dengan istilah Indonesia yeakri pembudidayaan, dalam
proses ini Seorang individu mempelajari dan
menyesuaikan &lam fikiran serta Sikaprya dergean  adat
istiadat, sistinm noarma dan peraturan—peraturan Yarg
hidup dalam kehudayaanhyaLa

Enkulturasi dapat  dilakukan sejak  dini sebagai
Upaya pelestarian budaya éetempat termasuk Upacara
nyek ar diclal amnya. Dalam berntuk pelaksanaanya
pelestarian budaya vang didasarkan pada enkulturasi
yamg tisesuaikan dengan pemikiran Suatu masyarakat ,
adat istiadat serta peraturan-peraturan vanag  berlalku
pada Masyarakat cdesa Reciro Maergeor kecamatan
Wonoayu.

Aspek sosigl vang nampak pada w

Jetara NMyekar

ketika terjadi hematiam, munecitl rasa =0sial dari
sebagain warga setempat Yéang dituanghkan derngar
bantuan baik vang bersifat tenaga  maupun materi.
Maksud dari bantuan tenaga dari pendudul  setempat

adalah manakala keluarga vang telah di tinggalkan

tertimpa nmusibah rasa  sosial seperti meny iapkan
berbagai kelengkapan quna melaksanakan upacara

kemeat ian Yércy diﬁmlenggarmkan berdasarkan aclat maupur

Agama . sSedangkan dikalangan wanita, mereka turut

IE.mentjmrmninmrat, Fergantear 11mu ﬁﬁtfﬁﬁﬁlﬁmiﬂ
Aksara Baru, Jakarta, 1986, hal.147
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menyiapkan perlengkapan trtuk Fernyelenggaraan
selamatan yang di lakukan secara berurutan.

Bagi orang Yang beragama , ada keyakinan bahwa
manusia dengan akal budinya tidal dapat mengetahul
dan  yang benar-benar baik maupun  yang  benar-benar
buruk. Karena hanya Tuhan-1lah Yang  mengetahuinya,
maka &gama dari Tuhan itulah vang menen tukan  van o]
benar dan vang buruk. Apapun vang diperintahkan oleh
a1 ama ditangkap sehagaid  akan mexmbianma kebeadkan
masyarakat bahkan kebaikan bagi alam. Kebaikan untuk
diri eendiri tidak hanya terbatas dalam ketddupan
dunia tetapi sampai nanti di akhirat. Dan SPEDUN yang

dilarang oleh fagama diyakini sebagai hal yeéarg  ealan

meEmbawa Leorus kan, dan diri SengiikEd . masyarakat dan
&lam.
Fada bulan Ruwah para keluarga yang ditinggalks

berkumpul di tempat pemskaman wmum Mmaupun pemakaman

keluarga untuk melaksanakan Uwpacara ini. Upacara ini

ditandai den 9an  pengiriman panganan (apem) Yarg
diberikan Lepada tempat  ibadah Seperti Masjidﬁ

Mushollah dan Langoar sebagai lambang penghormatan

terhadap arwah arang-arang yang  telah meringoal
dunia. Sedang  dalam prakteknya mereaka mexilyawa
sekumpiilan bunga  sebagai  alat Y e mern J emtactar i

antara kehidupan aleam nyata dan kehidupan akbirat,
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